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ABSTRAK

Dini Harilla, 2014. “Analisis Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Pada PT
Kunango Jantan”. Tugas Akhir. Program Studi Akuntansi
Diploma 11l Keahlian Keuangan, Jurusan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Padang.

Pembimbing : Friyatmi, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti perhitungan penyusutan aset tetap
pada PT Kunango Jantan dengan memperbandingkan antara umur aset perusahaan
dengan Undang-Undang Pajak yang telah ditetapkan dan pengaruhnya pada laba
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif yaitu ilmu dan seni yang
berkaitan dengan tata cara metode pengumpulan data, analisa data, dan interpretasi
hasil analisis untuk mendapatkan informasi guna penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang
menekankan Analisis Perhitungan Penyusutan Aset Tetap.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perhitungan beban penyusutan PT
Kunango jantan sebesar Rp768.348.500 dengan menghasilkan laba
Rp6.019.836.502 sedangkan perhitungan beban penyusutan berdasarkan Undang-
Undang Pajak sebesar Rp502.506.000 dengan menghasilkan laba sebesar
Rp6.285.679.002. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
beban penyusutan aktiva tetap pada PT Kunango Jantan lebih tinggi daripada
beban penyusutan Undang-Undang Pajak yang mengakibatkan laba yang
dihasilkan PT Kunango jantan menjadi rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi perkembangan usaha yang semakin maju, sebuah
perusahaan yang didirikan harus memiliki suatu tujuan agar dapat membuat
perusahaan hidup dalam waktu jangka panjang, artinya perusahaan harus
mempertahankan kelangsungan hidupnya melalui pencapaian tujuan. Suatu
tujuan akan tercapai apabila perusahaan dikelola dengan baik sehingga sesuai
dengan harapan yang telah ditetapkan.

Tujuan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang optimal
atas investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Salah satu bentuk
investasi tersebut adalah aset tetap yang digunakan dalam kegiatan normal
perusahaan. Aset tetap berperan sangat penting dalam kehidupan sebuah
perusahaan, karena dengan aset tetaplah hampir semua kegiatan operasional
dapat dilakukan. Oleh karena itu pengelolaan dan pencatatan setiap transaksi
terkait dengan aset tetap merupakan hal yang penting. Setiap pengelolan dan
pencatatan transaksi tersebut mengarah ke pengambilan keputusan manajemen
yang akan mempengaruhi arah perkembangan dan kebijakan perusahaan.

Mengenai aset tetap tidak terlepas dari kebijakan dan metode
penyusutan. Hal ini tergantung dari kebijakan perusahaan yang bersangkutan.
Membahas penyusutan itu sendiri tidak hanya membahas metode penyusutan
tapi juga membahas tentang penentuan umur ekonomis dari aset tetap dalam hal

ini bangunan, mesin, dan peralatan. Selain itu komposisi dari aset tetap yang



dimiliki perusahaan dan juga jenis kegiatan usaha perusahaan tentunya dapat
mempengaruhi perhitungan penyusutan aset tetap.

Menurut peraturan pajak yang berlaku, biaya penyusutan merupakan
biaya yang dapat dikurangkan untuk tujuan perhitungan pajak penghasilan.
Dengan demikian semakin besar biaya penyusutan tersebut, maka semakin
rendah pajak penghasilan yang harus dibayarkan perusahaan.

Perhitungan penyusutan aset tetap haruslah dilakukan dengan benar dan
tepat serta mempertimbangkan untung ruginya untuk masa mendatang. Karena
Besarnya beban penyusutan aktiva tetap mempengaruhi besar kecilnya laba yang
diperoleh perusahaan. beban penyusutan harus dialokasikan secara rasional dan
sistematik agar sesuai dengan prinsip akuntansi yang telah berlaku umum dan
harus dialokasikan sepanjang umur ekonomis aset tersebut dalam menghasilkan
pendapatan.

Agar dapat mengetahui perusahaan berjalan sesuai dengan Kkriteria,
maka pada saat sekarang ini setiap perusahaan dalam kegiatan operasionalnya
memerlukan faktor-faktor produksi. Faktor produksi yang dimiliki perusahaan
dapat menghasilkan output baik berupa barang maupun jasa. Faktor produksi ini
antara lain seperti aset tetap yang nilainya cukup material dalam menunjang
kelancaran kegiatan perusahaan guna pencapaian tujuan. Aset tetap adalah salah
satu bagian utama dari kekayaan perusahaan yang berjumlah besar dan
mengalami penyusutan dalam satu periode akuntansi.

PT. Kunango Jantan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

industri pembuatan pipa dan tiang listrik beton. Perusahaan ini melakukan



penyusutan aset tetap dalam operasi perusahaan yang memiliki masa manfaat
lebih dari satu periode akuntansi serta tidak untuk diperjualbelikan dalam operasi
normal perusahaan sepanjang aset tersebut masih bisa dipakai.

Namun pada prakteknya, terdapat beberapa permasalahan yang terkait
dengan perhitungan penyusutan aset tetap pada PT. Kunango Jantan diantaranya
adalah perbedaan antara perhitungan umur ekonomis yang diaplikasikan pada
perusahaan tersebut dengan peraturan undang-undang perpajakan terkait dengan
aset tetap.

Ketentuan umur ekonomis aset berwujud pada PT. Kunango Jantan
yang digunakan dimana untuk aset berwujud kelompok 1 dan 2, perusahaan
menentukan umur ekonomis yaitu 5 tahun. Sedangkan ketentuan Undang-
Undang pajak pasal 11 No. 36 tahun 2008 taksiran umur ekonomis untuk setiap
aset berbeda sebagaimana telah ditentukan pada tabel berikut :

Tabel 1. Kelompok dan Tarif Penyusutan Harta Berwujud Berdasarkan Pasal 11
Undang-Undang Pajak Penghasilan

Kelompok Harta Berwujud Umur Manfaat
I. Bukan Bangunan

Kelompok 1 4 tahun
Kelompok 2 8 tahun
Kelompok 3 16 tahun
Kelompok 4 20 tahun

I1. Bangunan

Permanen 20 tahun

Tidak Permanen 10 tahun




Dari kedua tabel di atas jelas terlihat, untuk kelompok 1 perusahaan
memberikan taksiran umur ekonomis yang lebih tinggi daripada taksiran umur
berdasarkan Undang-Undang pajak dan juga akan menghasilkan beban
penyusutan yang berbeda, yaitu pada PT Kunango Jantan untuk kelompok 1
mempunyai perhitungan beban penyusutan sebesar Rp35.661.100 sedangkan
pada Undang-Undang pajak mempunyai perhitungan beban penyusutan sebesar
Rp44.576.375 dan untuk kelompok 2 perusahaan memberikan taksiran umur
ekonomis lebih rendah daripada taksiran umur berdasarkan Undang-Undang
pajak dan menghasilkan beban penyusutan yang berbeda juga yaitu pada PT
Kunango Jantan untuk kelompok 2 aktiva berwujud mempunyai perhitungan
beban penyusutan sebesar Rp732.687.400 sedangkan pada Undang-Undang

Pajak mempunyai perhitungan beban penyusutan sebesar Rp457.929.625.

Hal ini mengakibatkan seolah-olah adanya kenaikan/penurunan laba
yang dihasilkan oleh perusahaan, Pada perhitungan tesebut terlihat jika beban
penyusutan pada perusahaan untuk kelompok 1 aktiva berwujud lebih rendah
daripada beban penyusutan Pada Undang-Undang pajak yang berarti apabila
beban penyusutan aktiva tetap lebih rendah pada perusahaan maka laba yang
dihasilkan akan meningkat, sedangkan perhitungan beban penyusutan pada
perusahaan untuk kelompok 2 aktiva berwujud lebih tinggi daripada beban
penyusutan Pada Undang-Undang pajak, yang berarti apabila beban penyusutan
aktiva tetap lebih tinggi pada perusahaan maka laba yang dihasilkan akan

menurun.



Hal ini akan berpengaruh pada penyajian aset tetap di laporan keuangan
yang disajikan pada neraca dan hasil kinerja perusahaan. penyusutan aset tetap
mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi
menyimpang dan penyajian laporan keuangan yang tersaji tidak sesuai dengan

posisi keuangan yang sewajarnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membahas masalah
aset tetap dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “ANALISIS
PERHITUNGAN PENYUSUTAN ASET TETAP PADA PT. KUNANGO

JANTAN".

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana perhitungan penyusutan aset tetap pada PT Kunango Jantan?
2. Bagaimana perhitungan penyusutan aset tetap berdasarkan Undang-Undang
Pajak?
3. Bagaimana pengaruh perbedaan perhitungan penyusutan terhadap
perhitungan laba perusahaan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perhitungan penyusutan aset tetap pada PT Kunango
Jantan.
2. Untuk mengetahui perhitungan penyusutan aset tetap berdasarkan Undang-
Undang Pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan perhitungan penyusutan terhadap

perhitungan laba perusahaan.



D. Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakan penelitian ini, maka penulis berharap dapat

memberilan manfaat kepada pihak-pihak yang berkepentingan yaitu sebagai

berikut :

1.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, memperluas
wawasan dan pengalaman dalam bidang studi yang dibahas dalam penelitian
ini, khususnya mengenai analisis perhitungan penyusutan aset tetap dan juga
dapat memberikan kesadaran bagi penulis bahwa penelitian yang dilakukan
merupakan pengembangan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari selama di
perkuliahan.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan dan
masukan-masukan kepada para pembaca sehingga lebih dapat memahami
tentang analisis perhitungan penyusutan aset tetap.

Bagi Universitas Negeri Padang

Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan, ide-ide
atau informasi-informasi untuk menyempurnakan analisis perhitungan

penyusutan aset tetap pada PT. Kunango Jantan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada PT.

Kunango Jantan, penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Perhitungan penyusutan aset tetap pada PT Kunango Jantan yaitu pada PT
Kunango Jantan menetapkan umur ekonomisnya 5 tahun meliputi peralatan
dengan beban penyusutan sebesar Rp 30.508.700/tahun, kendaraan dengan
beban penyusutan sebesar Rp 327.046.600/tahun, dan mesin dengan beban
penyusutan sebesar Rp 410.793.200/tahun.

Perhitungan penyusutan aset tetap berdasarkan Undang-Undang Pajak yaitu
pada Undang-Undang Pajak menetapkan umur ekonomisnya sesuai dengan
aturan Undang-Undang pajak pasal 11 No. 36 tahun 2008 untuk kelompok 1
aktiva berwujud dengan umur ekonomis 4 tahun dengan beban penyusutan
sebesar Rp 35.446.625, kendaraan dengan beban penyusutan sebesar Rp
9.129.750, dan untuk kelompok 2 aktiva berwujud dengan umur ekonomis 8
tahun meliputi peralatan dengan beban penyusutan sebesar Rp 1.344.625,
kendaraan dengan beban penyusutan Rp 199.839.250, dan mesin dengan
beban penyusutan Rp 256.745.750.

Pengaruh perbedaan perhitungan penyusutan terhadap perhitungan laba
perusahaan yaitu pada PT Kunango Jantan perhitungan beban

penyusutannya sebesar Rp768.348.500 dengan menghasilkan laba
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sebesar Rp6.019.836.502, sedangkan berdasarkan Undang-Undang Pajak
perhitungan beban penyusutannya sebesar Rp502.506.000 dengan
menghasilkan laba sebesar Rp6.285.679.002, perhitungan ini menunjukkan
beban penyusutan aktiva tetap pada PT Kunango Jantan lebih tinggi daripada
beban penyusutan Undang-Undang Pajak yang mengakibatkan laba yang

dihasilkan perusahaan menjadi rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Kunango

Jantan, maka penulis memberikan saran, yaitu :

1. Sebaiknya perusahaan menerapkan umur aset tetap sesuai Undang-Undang
Pajak Pasal 11 Nomor 36 Tahun 2008 karena jika tidak diterapkan maka
akan berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan dan hasil kinerja
perusahaan.

2. Perlu adanya penialaian kembali untuk setiap aktiva tetap yang masih dapat
dipakai walaupun nilai penyusutannya sudah habis.

3. Penyusutan yang digunakan untuk menghitung semua jenis aktiva tetap PT
Kunango Jantan sudah bagus yaitu menggunakan metode garis lurus untuk
mempermudah penyusutan setiap tahunnya, tetapi perusahaan juga bisa
menggunakan metode lainnya yang disesuaikan dengan aktiva yang
dimilikinya. Misalnya untuk menghitung mesin produksi yang dihitung

menurut jam produksinya.
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